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INTISARI

Masyarakat Indonesia pada umumnya merupakan masyarakat
heterosentris, dimana laki-laki dan perempuan saling berpasangan. Namun,
faktanya terdapat pasangan lain yang tidak dapat kita pungkiri
keberadaannya, yakni pasangan homoseksual. Menjadi homoseksual
ditengah masyarakat heterosentris tentu bukanlah hal yang mudah. Hal ini
menyebabkan pasangan homoseksual memiliki proses intimasi serta
bentuk komitmen yang mungkin saja berbeda dari pasangan heteroseksual
pada umunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses intimasi
serta bentuk komitmen pada pelaku homoseksual. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui pandangan berumah tangga pada pelaku
homoseksual. Penelitian ini melibatkan lima informan homoseksual, yakni
tiga gay dan dua lesbian. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data
yang dipakai adalah wawancara dan observasi. Analisis data yang
digunakan adalah  reduksi, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses
intimasi yang terjadi pada pelaku homoseksual muslim, tidak jauh berbeda
dengan heteroseksual. Hal yang membedakan adalah emosi, ketertarikan
serta mindset berpengaruh pada kelekatan intimasi homoseksual. Bentuk
dari komitmen homoseksual pun berbeda-beda. Beberapa menginginkan
marriage like, mengadopsi anak serta nilai-nilai dalam rumah tangga
Islam. Namun, ada pula yang menginginkan marriage like, tidak ingin
mengadopsi anak karena keturunan bukan hal yang penting serta tidak
ingin menerapkan nilai dalam rumah tangga Islam. Terlepas dari hal
tersebut, ternyata ada pula yang tidak menginginkan adanya komitmen
sebab menganggap bahwa menjadi homoseksual merupakan hal yang
kurang baik dan bukan hal yang bisa diikat dengan komitmen.

Kata kunci: Homoseksual, Intimasi, Rumah Tangga, Marriage Like
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ABSTRACT

Indonesian society is generally a heterocentric society, where men and
women pair up. However, the fact is that there are other couples that we
cannot deny, namely the homosexual couple. Being homosexual in a
heterocentric society is certainly not an easy thing. This causes
homosexual couples to have a process of intimacy and forms of
commitment that may be different from heterosexual couples in
general.This research method uses a qualitative method with a
phenomenological approach. Data collection methods used were
interviews and observation. The data analysis used was a word
organizing, reduction, coding, categorization, interpretation . The results
of this study indicate that the intimacy process that occurs in Muslim
homosexuals is not much different from heterosexuals. What distinguishes
it is that emotions, attraction, and mindset affect the attachment of
homosexual intimacy. Besides, the forms of homosexual commitment also
vary. Some want a marriage like, adopt a child and values in an Islamic
household. However, some want a marriage like, don't want to adopt
children because offspring is not an important thing and don't want to
apply values in an Islamic household. Apart from this, it turns out that
some do not want commitment because they think that being homosexual is
a bad thing and not something that can be tied with commitment.

Keywords; Homosexual, Intimacy, Household, Marriage Like
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan dalam dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Merupakan suatu hal yang fitrah jika dalam interaksi sehari-
hari manusia dapat timbul suatu ketertarikan emosional maupun seksual
terhadap lawan jenisnya, baik laki-laki terhadap perempuan maupun
perempuan terhadap laki-laki. Secara naluriah ketertarikan ini tidak lain
karena pria dan wanita memiliki peranya masing-masing, baik secara
fisik maupun psikologis guna melanjutkan  keturunan dan
mempertahakan populasi. Hubungan antara dua jenis kelamin ini
biasanya diikat dalam hubungan perkawinan (Syobromalisi, 2016).

Ketertarikan secara emosional maupun seksual ini disebut dengan
orientasi seksual. Lazimnya seseorang memiliki orientasi heteroseksual,
yaitu ketertarikan secara seksual terhadap jenis kelamin yang berbeda,
laki-laki tertarik terhadap perempuan, sedangkan perempuan terhadap
terhadap laki-laki. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ditengah kita
terdapat orientasi seksual lain yaitu homoseksual. Homoseksual diartikan
sebagai ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang sama, laki-laki
tertarik dengan sesama laki-laki disebut gay, perempuan tertarik dengan

sesama perempuan disebut dengan lesbian (Supraktiknya, 1995).



Asma (2008) dalam Yulius (2015) dalam Nur (2016) menyebutkan
bahwa homoseksualitas merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk
menyukai sesama jenis. Dalam hal ini homoseksal atau penyuka sesama
jenis kelamin dibedakan menjadi dua macam. Homoseksual gay sebagai
laki-laki penyuka laki-laki, serta lesbian untuk perempuan penyuka
perempuan.

Baren (2013) dalam Dewi (20170 menyatakan bahwa
homoseksualitas terjadi di seluruh belahan dunia. Dalam hal ini,
diperkirakan 21 % penduduk dunia merupakan seorang gay, belum untuk
lesbian dan biseksual. Disebutkan bahwa fenomena homoseksual telah ada
sejak jaman Yunani kuno, bahkan sanggup untuk di temukan di seluruh
budaya di belahan dunia. Indonesia yang tidak lain adalah negara

heterosentris juga tidak turut lepas dari adanya fenomena homoseksual.

Papalia, Old, dan Feldman (2011) dalam Dewi (2017) menjelaskan
bahwa homoseksualitas adalah fokus ketertarikan seksual, romantis, dan
kasih sayang yang konsisten kepada jenis kelamin yang sama, sedangkan
gay adalah sebutan untuk pria yang memiliki homoseksualitas pria. Faktor
pembentuk homoseksualitas adalah hubungan pola asuh yang terganggu
seperti dorongan orangtua terhadap perilaku lintas-gender dan tidak biasa,
imitasi orangtua homoseksual, peluang untuk belajar melalui rayuan oleh

homoseksual.

Homoseksualitas bukan hanya kontak seksual antara seseorang

dengan orang lain dari jenis kelamin yang sama tetapi juga menyangkut



individu yang memiliki kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial
terhadap seseorang dengan jenis kelamin yang sama (Kendall & Hammer,
1998, dalam Bulantika 2017). Secara sederhana, homoseksualitas dapat
diartikan sebagai suatu kecenderungan yang kuat akan daya tarik erotis
seseorang justru terhadap jenis kelamin yang sama. Istilah homoseksual
lebih lazim digunakan bagi pria yang menderita penyimpangan ini, sedang
bagi wanita, keadaan yang sama lebih lazim disebut “lesbian” (Sadarjoen,

2005 dalam Bulantika 2017).

Membahas tentang awal terjadinya kecenderungan homoseksual
dalam diri manusia, dapat ditinjau dari beberapa perspektif. Salah satunya
adalah perpektif teori Psikoseksual, Psikologi Islam serta Biopsikologi.
Psikoanalisis merupakan salah satu teori psikologi yang dikembangkan
oleh Freud ketika beliau menangani orang-orang yag mengalami neurosis

dan masalah mental lainnya (Berry, 2001).

Salah satu bagian teori psikoanalisis yang sangat terkenal adalah
tahap perkembangan psikoseksual. Pada bagian ini, Freud menjelaskan
perkembangan anak-anak yang berpusat pada seksualnya, sehingga dalam
proses pemenuhannya dapat menentukan kepribadian dan orientasi seksual
sang anak di masa depan. Adapun fase perkembangan psikoseksual,
antara lain: fase oral, fase anal, fase falik, fase laten, dan fase genital.
Menurut Freud, fase perkembangan seseorang sehingga menentukan
dirinya menjadi LGBT atau heteroseksual adalah ketika berada di fase

falik (Prawira, 2013).



Fase ini terjadi pada usia 3 hingga 5 tahun dan titik kenikmatan
terletak pada alat kelamin. Pada masa inilah adanya Oedipus Complex
yaitu anak laki-laki berusaha menarik perhatian ibunya dan memusuhi
ayahnya, atau Electra Complex yaitu anak perempuan berusaha menarik

perhatian ayahnya dan memusuhi ibunya (Prawira, 2013).

Menurut Boeree (2016) dalam Pratama (2018), cara kerja Oedipal

pada anak laki-laki atau perempuan adalah sebagai berikut :

Objek cinta kita yang pertama adalah ibu kita. Kita butuh
perhatian, kasih sayang, dan belaiannya. Namun, kita menginginkan itu
semua dalam pengertian seksual secara luas. Seorang anak laki-laki
memiliki saingan dalam mendapatkan keinginannya ini, yaitu ayahnya
sendiri. Ayah merupakan sosok yang lebih besar, kuat, dan pintar darinya.
Ketika ayah tidur dengan ibu sementara dia sendiri dibiarkan sendirian di
tempat tidur yang keci, maka ayah adalah musuh baginya. Hal ini
dikarenakan dia tahu bahwa ayahnya lebih kuat darinya dan khawatir akan

penisnya sendiri, dia akan beralih pada pertahanan-pertahanan ego.

Dia akan mengganti keinginan seksualnya terhadap ibunya menjadi
keinginan terhadap bocah perempuan, dan kemudian pada perempuan
dewasa. Dia juga akan mengidentifikasi diri dengan penakluknya, si ayah,
dengan berusaha mirip dengannya, agar bisa menjadi seorang lakilaki
jantan. Setelah beberapa tahun berjalan, tahap laten ini menjadi matang

dan dia akan masuk ke usia remaja, ke dunia heteroseksual orang dewasa.



Anak perempuan juga memulai hidupnya dengan cinta terhadap
ibu. Di sini yang akan kita lihat adalah bagaimana proses peralihan cinta
dan sayangnya dari ibu ke ayah sebelum terjadi krisis Oedipal. Proses
yang terjadi pada diri anak perempuan disebut Freud sebagaikecemburuan
terhadap penis (penis envy). Bocah perempuan juga menyadari perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dan sadar dirinya punya kekurangan. Dia
juga ingin memiliki penis dan seluruh kekuatan yang diasosiasikan
dengannya. Karena mendapatkan penis tidaklah mungkin, akhirnya dia
mengganti dengan hal lain, misalnya bayi. Setiap anak tahu, keinginan
memiliki ayah sama dengan keinginan ibu memiliki bayi. Dengan

demikian, bocah perempuan bisa mengalihkan perhatiannya dari ayah.

Anak perempuan kemudian mengganti ayah dengan bocah laki-laki
lalu dengan pria dewasa dan mengidentifikasi diri dengan ibu, seorang
wanita yang telah mendapatkan pria yang dia inginkan. Menurut Freud,
wanita tidak terlalu memiliki kecemasan seperti pria, karena wanita tidak
terlalu tergantung pada heteroseksual dan tidak terlalu peduli dengan

moral dibanding pria (Boeree, 2016) dalam Pratama (2018).

Perspektif psikoseksual memandang terjadinya homoseksual dari
perkembangan anak yang ditinjau dari seksualitasnya. Namun, perspektif
biopsikologi memangdang cukup berbeda. Carlson (2012) meneliti kadar
steroid seks pada lakilaki homoseksual dan mayoritas ditemukanbahwa
kadar hormon-hormon ini serupa dengan yangditemukan pada

heteroseksual. Jadi dapat disimpulkan dari penelitian Meyer bahwa



seseorang yang memiliki orientasi seksual yang berbeda tidak dipengaruhi

oleh hormon.

Carlson (2012) mengemukakan hipotesisnya bahwa penyebab
biologis dari homoseksualitas yang lebih mungkin adalah perbedaan samar
struktur otak yang disebabkan oleh perbedaan jumlah paparan androgen
pranatal. Mungkin saat itu otak lakilaki homoseksual tidak
termaskulinisasi, otak perempuan homoseksual termaskulinasi dan
terdefeminisasi, sementara otak biseksual termaskulinisasi tetapi tidak

terdefeminisasi.

Sebuah penelitian memaparkan bahwa 90 orang yang terdiri dari
gay, lesbi, wanita, dan pria normal, dipindai oleh para ilmuan di
Karolinska Institute untuk mengukur volume kedua sisi otak mereka. Saat
hasilnya dikumpulkan, menunjukkan ternyata wanita lesbian dan pria
normal sama-sama memiliki ketidaksimetrisan yang khas di dalam ukuran
hemisfer mereka.Sementara wanita normal dan lelaki gay tidak memiliki
perbedaan dalam ukuran separuh otak mereka. Dengan kata lain, secara
struktural pria gay lebih seperti wanita normal dan wanita lesbi lebih mirip

lelaki normal (Noviantoro, 2015).

Pada penelitian lainnya menyatakan bahwa otak seorang
homoseksual ternyata sama seperti otak orang normal dengan jenis
kelamin berbeda (wanita). Studi yang dilakukan di Swedia dan diterbitkan

dalam The Proceeding of the National Academy of Science,



membandingkan ukuran separuh otak dari 90 orang dewasa. Pria gay dan
wanita normal memiliki ukuran separuh otak yang sama, sementara otak
sisi kanan lesbian ternyata lebih besar dari pada lelaki normal (Noviantoro,
2015). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kecil di dalam struktur otak

mereka.

Selain psikoseksual dan biopsikologi, Islam sebagai keyakinan
yang dianut oleh masyarakat terbanyak dan mewakili keyakinan lainnya
juga memiliki pendapat mengenai homoseksual. Dalam Islam, homo
seksual dikenal dengan istilah Liwath. Liwath sangat bertentangan dengan
tujuan syar’i karena pada dasarnya manusia dilahirkan di atas fithrah.
Bahkan perbuatan ini dapat menghancurkan generasi.Jika dilihat
menggunakan penjelasan Mujib dan Mudzakir (2001), Liwath termasuk ke
dalam jenis kepribadian ammarah dimana kepribadian tersebut didominasi
oleh hawa nafsu (55%), yang dibantu oleh daya akal (30%) dan daya galbu
(15%). Kepribadian ini cenderung pada tabiat jasad yang suka mengejar
prinsip-prinsip kenikmatan (pleasure principles). la menarik galbu
manusia untuk melakukan perbuatanperbuatan yang rendah sesuai dengan
naluri primitifnya, sehingga ia merupakan tempat dan sumber kejelekan

dan tingkah laku yang tercela.

Homoseksual secara sosiologis adalah seseorang yang sejenis
kelaminnya sebagai mitra seksual dan homoseksualitas sendiri merupakan
sikap, tindakan atau perilaku pada homoseksual (Soekanto, 1990) dalam

Satria (2018). Homoseksualitas merupakan sebuah rasa ketertarikan secara



perasaan dalam bentuk kasih sayang, hubungan emosional baik secara
erotis ataupun tidak, dimana ia bisa muncul secara menonjol, ekspresif
maupun secara ekslusif yang ditujukan terhadap orang-orang berjenis
kelamin sama. Hubungan ini bisa bersifat perasaan semata hingga dalam
bentuk fisik. Homoseksualitas merupakan salah satu bentuk orientasi
seksual yang berbeda, tidak menyimpang, serta mempunyai kesejajaran
yang sama dengan heteroseksual (Kadir, 2007) dalam Satria (2018).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa
homoseksual merupakan ketertarikan secara psikologis, emosional serta
sosial terhadap sesama jenis. Penyebab seseorang menjadi homoseksual
dapat ditinjau dari banyak aspek, salah satunya adalah psikoanalisis,
biopsikologi serta sosial. Homoseksual juga memiliki kebutuhan akan
berpasangan kayaknya pasangan heteroseksual pada umunya.

Satria (2017) menyebutkan bahwa pasangan homoseksual telah
banyak menyebar di kota-kota di Indonesia. Pasangan-pasangan ini
cenderung menjalin  hubungan secara diam-diam sebab masyarakat
menganggap bahwa pasangan homoseksual merupakan hal tabu bahkan
cenderung negatif. Namun, ada juga yang secara terang-terangan
menyatakan bahwa mereka sedang menjalin hubungan (berpacaran).

Annbiya (2009) menyebutkan bahwa pasangan homoseksual
memiliki pola intimasi yang unik. Hal ini disebabkan karena kebanyakan
pasangan menjalin hubungan secara diam-diam ditengah masyarakat.

Namun, kebutuhan intimasi pada pasangan homoseksual cenderung



tertutupi sebab adanya stereotype yang memarginalkan pasangan
homoseksual. Selain itu, tertutupinya kebutuhan intimasi pada pasangan
homoseksual juga disebabkan karena pasangan homoseksual banyak yang
mengisolasi diri atau tertutup dari masyarakat sebab identitas mereka
sebagai homoseksual.

Kasus tersebut mengartikan bahwa pasangan homoseksual juga
turut memiliki kebutuhan akan berpasangan. Kebutuhan biologis berupa
ingin dicintai dan memiliki pasangan ini disebut dengan intimasi. Proses
intimasi pada pasangan homoseksual cenderung tertutupi. Hal ini
disebabkan karena kurangnya perhatian masyarakat serta tertutupnya
kehidupan homoseksual. Proses intimasi yang terjadi pada pasangan
homoseksual mungkin saja memiliki perbedaan dengan pasangan
heteroseksual pada umunya. Hal ini disebabkan karena tidak mudahnya
menjalin hubungan ditengah masyarakat heterosentris dimana keyakinan
serta norma menolak adanya pasangan homoseksual.

Intimasi merupakan suatu kelekatan dalam hubungan yang dapat
menimbulkan suatu ketergantungan antar pasangan. Dalam tahapan
dewasa awal, suatu individu akan berusaha memenuhi kebutuhan intimasi
yang dapat diwujudkan dengan membentuk komitmen dalam suatu
hubungan dengan orang lain, baik dalam hubungan pertemanan,
berpacaran ataupun pernikahan. Jika suatu individu yang sudah memasuki

tahapan dewasa awal belum mampu untuk membentuk komitmen tersebut,
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maka individu tersebut akan mengalami self-absorbed serta merasa

terisolasi (Agusdwitanti, 2015).

Agusdwitanti (2015) menyebutkan bahwa intimasi dalam sebuah
hubungan, baik dalam hubungan berpacaran dan pernikahan sangat
diperlukan, karena pada dasarnya hubungan romantis melibatkan
kedekatan dan ketergantungan antara pasangan. Intimasi bagi pasangan
sangat bermanfaat untuk melakukan komunikasi dan menghindari tingkat
kesalahpahaman antara mereka berdua. Berdasarkan pengamatan yang di
lakukan, intimasi dalam suatu hubungan digunakan sebagai alat untuk
membangun komunikasi yang berujung pada kelekatan komitmen. Ketika
intimasi sudah dapat dibentuk dalam suatu hubungan, maka pasangan
tersebut akan lebih mudah untuk melangkah pada tahapan selanjutnya.
Intimasi pun dapat digunakan sebagai alat untuk meminimalisir masalah
dalam suatu hubungan. Hal ini disebabkan karena intimasi mampu
menguraikan kesalahpahaman serta membangun komunikasi yang dapat
meminimalisir kerugian dalam suatu hubungan, baik dalam hubungan

berpacaran ataupun menikah.

Kedekatan dalam hubungan dapat dikatakan intimasi ketika
memiliki unsur kedekatan, komunikasi, serta kehangatan yang dengan atau
tanpa disertai kontak seksual. Suatu individu dapat membentuk keintiman
yang lebih dalam ketika mampu untuk saling responsif, terbuka, serta
dapat memberi dan menerima penghargaan yang saling menguntungkan

(Papalia, Old, & Feldman, 2008). Dalam hal ini, keintiman meliputi suatu
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hubungan bagi tingkah laku manusia serta rasa memiliki di antara
keduanya. Intimasi dengan lawan jenis digunakan sebagai alat untuk
mempertahankan  hubungan serta mendapatkan kepuasan yang
diaplikasikan dalam bentuk keromantisan.

Papalia (2009) dalam llyas (2019) berpendapat bahwa kedekatan
atau intimasi dapat membangun suatu identitas yang berfungsi untuk
mengatasi kesulitan serta meningkatkan kemandirian. Selain itu, intimasi
juga berfungsi untuk membangun relasi dengan orang lain dan
meningkatkan komitmen dalam suatu hubungan yang terjalin.

Kedekatan atau intimasi dapat dikatan sebagai suatu proses untuk
menempatkan diri sendiri sekaligus menyatukan diri dengan orang lain.
Dalam hal ini, kedekatan memerlukan adanya komitmen terhadap orang
lain pula. Jika individu tersebut tidak mampu untuk mendapatkan
kelekatan terhadap orang lain, maka individu tersebut akan mengalami
isolasi (Erikson dalam llyas, 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas, dijelaskan bahwa intimasi
digunakan untuk membangun suatu hubungan relasi yang berfungsi untuk
meningkatkan komitmen dalam diri individu. Intimasi juga digunakan agar
suatu individu mampu berpikir secara mandiri tanpa harus bergantung
pada orang lain, meskipun pada dasarnya individu tersebut sedang
menjalin  hubungan dengan pasangannya. Dalam hal ini, intimasi
digunakan untuk membangun komunikasi yang baik guna menghindari

rasa ketidakmampuan dalam diri suatu individu dalam menerima masukan
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oleh pasangan. Intimasi digunakan untuk meminimalisir kesalahpahaman,
emosi serta perdebatan dalam hubungan guna menjadi suatu komitmen
dalam pasangan tersebut.

Feist & Feist (2014) dalam llyas (2019) memaparkan beberapa hal
yang menjadi aspek dari adanya intimasi. Aspek tersebut berupa
pengorbanan yang tidak lain merupakan suatu bentuk kesadaran yang tulus
terhadap pasangan tanpa mengharapkan suatu balasan. Kemudian,
kompromi yang lebih kepada usaha yang dilakukan untuk memperoleh
suatu kesepakatan, serta komitmen yang merupakan bentuk atau upaya
untuk menjaga suatu hubungan.

Bagi pasangan pada umumnya, ketiga aspek tersebut menjadi dasar
dalam membangun suatu relasi atau hubungan. Pengorbanan dilakukan
demi mendapatkan kepuasan dan rasa bahagia untuk diri sendiri maupun
pasangan.sementara kompromi digunakan untuk mendapatkan kelekatan
yang tidak lain dapat dikatakan dengan komunikasi. Selanjutnya, aspek
terakhir yang merupakan pangkal dari pengorbanan dan kompromi itu
sendiri. Pasangan pada umumnya akan mampu mencapai tahap komitmen
setelah mampu melewati tahapan pengenalan serta intimasi yang baik.
Komitmen merupakan suatu pola dimana individu dalam suatu hubungan
sama-sama mendapatkan kenyamanan utuh tanpa harus dirugikan.

Duvall dan Miller (1985) dalam Ramdhan (2016) menyebutkan
bahwa individu yang membangun intimasi dengan orang disebabkan oleh

beberapa hal atau alasan. Hal tersebut yakni hiburan, yang artinya sekedar
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membangun hubungan tanpa sebagai hiburan tanpa komitmen yang jelas.
Kemudian, menghindari tekanan atau Kkritik sosial, mencari pasangan
dimana suatu individu akan mencari seseorang sebagai pasangan hidupnya
dengan adanya pernikahan atau komitmen resmi. Selanjutnya,
memperkenalkan atau membiasakan diri dengan pasangan, memenuhi
kebutuhan seksual serta sarana bersosialisasi.

Agusdwitanti (2015) mengatakan bahwa individu yang menjalani
hubungan kurang dari 1 tahun akan memiliki intimasi yang lebih tinggi.
Hal ini disebabkan karena masa tersebut merupakan masa pengenalan serta
adaptasi, individu akan memiliki intensitas bertemu atau berkomunikasi
yang tinggi pula. Ketika individu memasuki hubungan lebih dari 1 tahun
maka intimasi tersebut akan menjadi semakin kelekatan sebab makin
jelasnya status hubungan yang akan menuju pada akhir intimasi yakni

komitmen.

Meskipun menyukai sesama jenis, pelaku homoseksual juga pasti
memiliki pola atau bentuk intimasi menuju atau dalam hubungan. Matthew
(2005) menyebutkan bahwa intimasi yang terjadi pada kaum homoseksual
didasarkan pada kemampuan saling memahami dan penuh kehangatan,
meskipun menurut beberapa ahli, intimasi yang terjadi pada kaum

homoseksual yang terdapat dalam hubungan berpacaran sangatlah kurang.

Ulya (2017) menyebutkan bahwa di Indonesia yang mayoritas
merupakan masyarakat Muslim juga terdapat banyak pelaku homoseksual

Islam yang telah mengakui bahwa mereka turut memiliki komitmen
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layaknya pasangan heteroseksual . Namun, kehidupan mereka jauh dari
kata diperhatikan oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena masyarakat

masih menutup mata terhadap kaum homoseksual.

Pemaparan temuan tersebut mengartikan bahwa menjadi kaum
homoseksual tidak lantas menghapus fakta bahwa seorang homoseksual
pun turut memiliki proses intimasi serta bentuk komitmen layaknya
pasangan heteroseksual pada umunya. Pasangan homoseksual layak untuk
mendapatkan perhatian untuk tetap menunjukan eksistensi mereka sebagai
seorang individu maupun bagian dari sebuah masyarakat. Salah satu
kebutuhan yang unik untuk disorot adalah kebutuhan dalam segi orientasi

seksual sejenis dalam lingkup intimasi.

Intimasi yang terjadi pada pelaku homoseksual jarang sekali
tersorot dan mendapat perhatian. Anggapan bahwa intimasi yang terjadi
pada pelaku homoseksual sangatlah kurang, bisa jadi karena pelaku
homoseksual kekurangan wadah untuk mengaplikasikan bentuk emosinya
yang tidak lain adalah bentuk dari intimasi itu sendiri. Pelaku homoseksual
dianggap kurang dari segi intimasi bisa saja disebabkan karena maraknya
penolakan lingkungan serta pandangan negatif dari lingkungan. Hal ini
menyebabkan bentuk intimasi yang terjadi pada pelaku homoseksual kerap

kali dianggap hanya dianggap sebagai hubungan seksual semata.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bentuk intimasi serta

bentuk komitmen pada pelaku homoseksual, serta pengalaman hidup dan
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pandangan mereka mengenai rumah tangga sehingga meskipun pelaku
homoseksual masuk dalam kaum minoritas, mereka tetap memiliki
eksistensi dan layak untuk diperhatikan. Intimasi yang dimaksudkan juga
akan memabahas mengenai perjuangan pelaku homoseksual dalam
berelasi dengan pasangannya, serta hal apa saja yang mendorong mereka
untuk melangkah pada jenjang yang selanjutanya dari suatu tahapan
hubungan yakni rumah tangga. Hal ini tentunya juga tidak terlepas dari
bagaimana pandangan mereka mengenai rumah rumah tangga itu sendiri.
Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan agar masyarakat mengetahui
dan tidak menutup mata terhadap dinamika kehidupan para pelaku
homoseksual. Meskipun ajaran dalam Islam yang melarang terhadap
adanya homoseksual, setelah mengetahui mengenai dinamika kehidupan
homoseksual, adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan
gambaran dan pengetahuan mengenai bagaimana cara untuk menyikapi
seorang homoseksual dengan pilihan hidup yang berbeda agar tetap eksis
sebagai individu yang turut memiliki kebutuhan layaknya manusia pada

umunya maupun sebagai masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan
masalah yang dapat ditarik adalah bagaimana bentuk intimasi serta
komitmen pada pelaku homoseksual? Serta bagaimana pandangan

berumah tangga pada pelaku homoseksual?
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C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui intimasi serta bentuk komitmen dan pandangan

berumah tangga pada pelaku homoseksual.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran pada keilmuan Psikologi sehingga mampu menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya. Kemudian, penelitian ini
diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti sendiri
dan masyarakat pada umumnya mengenai intimasi pada pelaku
homoseksual.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat umum
Penelitian ini diharapkan mampu diimplementasikan
sebagai acuan agar masyarakat mampu untuk memahami mengenai
dinamika kehidupan serta membuka mata dan paham bagaimana
cara menyikapi dengan bijak terhadap adanya saudara-saudara
homoseksual. Memahami bahwa mereka merupakan individu
dengan kebutuhan intimasi yang serupa serta individu yang

seharusanya tetap eksis sebagai individu dan masyarakat.
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b. Bagi responden

Penelitian ini diharapkan mampu diimplementasikan
sebagai gambaran dan bukti bahwa respoonden merupakan
individu berharga dengan segela pilihannya, mampu untuk lebih
menghargai pilihan dan positif dalam memaknai hidup. Penelitian
ini juga diharapkan mampu untuk diimplementasikan sebagai bukti
bahwa pilihan yang berbeda dari responden tidak lantas menghapus
eksistesi dan identitas responden sebagai masyarakat yang satu

kesatuan.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya sudah banyak yang mengkaji
mengenai intimasi dan homoseksual. Adapun penelitian-penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama berjudul Pola Komunikasi antar Pribadi dan
Motivasi Intimate relationship pada Pasangan Pacaran Gay dan
Lesbian, oleh Yusuf (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pola komunikasi antarpribadi dan motivasi intimate
relationship pada pasangan pacaran gay dan lesbian. Penelitian ini
merupakan penelitian tipe deskriptif kualitatif untuk menjelaskan
fenomena, kondisi, situasi realitas sosial objek penelitian yang ada di
masyarakat dan memberikan gambaran realitas fenomena yang terjadi

secara terbuka untuk dapat dianalisis dan dipahami secara bersama.
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Berdasarkan tujuan penelitian, maka responden penelitian ini adalah
gay dan lesbian yang telah memiliki pasangan dan menjalin hubungan
intimate relationship. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pasangan gay lebih dominan dalam menggunakan pola komunikasi
keseimbangan, di mana pada pola ini pasangan lebih banyak
membuka diri dan melakukan sesuatunya atas dasar hubungan dan
pasangan. Pola keseimbangan ini sesuai dengan karakter laki-laki
yang lebih mengedepankan realitas sesuai dengan apa yang memang
terjadi. Konflik yang dihadapi oleh pasangan, lebih sering diselesaikan
secara terbuka. Hal ini juga mendapat pengaruh dari status gay yang
merupakan minoritas di masyarakat, status ini sedikit memberikan
tekanan untuk tetap mempertahankan hubungan. Sesuai dengan hasil
penelitian di mana kedua pasangan mengalami hal yang serupa,
meskipun keduanya memiliki jenis kelamin yang sama, namun adanya
peranan sebagai top dan bottom memberikan kejelasan akan peran dan
tugas dalam hubungan. Selain itu, kematangan berpikir dengan usia
yang rata-rata di atas 20 tahun dan kedewasaan menyikapi sebuah
masalah juga menjadikan alasan mengapa pola keseimbangan lebih
dominan dalam hubungan pasangan gay. Walau tidak dapat dipungkiri
masih adanya pola komunikasi monopoli, namun kemunculannya
tidak konstan, hanya beberapa saat dan pada waktu-waktu tertentu
dengan hasil yang tidak berdampak besar pada hubungan yang

dijalani. Sementara pola komunikasi pasangan lesbian pada
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kesimpulan akhir di dapatkan bahwa pasangan lesbian lebih banyak
atau dominan pada penggunaan Pola Keseimbangan dan Pola
Monopoli. Pola keseimbangan banyak digunakan pada pengungkapan
identitas diri dan latar belakang keluarga atau pertemanan pada
pasangan. Hal ini dilaukan sebagai bentuk kepercayaan pasangan pada
pasangan lainnya yaitu dengan membuka diri. Pada pola monopoli,
pasangan lesbian ini didasarkan pada sifat perempuan yang manja dan
memiliki banyak keinginan. Hal ini juga terjadi pada pasangan
lesbian, dominasi lebih banyak terjadi pada permintaan dan
pemenuhan keinginan pasangan, bukan pada ketegasan dan kerasnya
aturan yang dibuat untuk mengontrol hubungan.

Penelitian selanjutnya berjudul Kelekatan dan Intimasi pada
Dewasa Awal oleh Handini dkk (2015). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kelekatan dengan intimacy pada dewasa
awal. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah pria dan wanita yang berada pada rentang usia 20 tahun sampai
dengan 40 tahun dan sedang menjalin hubungan, baik yang sedang
berpacaran maupun yang sudah menikah. Subyek berjumlah 75 orang.
Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa secara umum subjek
dalam penelitian ini memiliki kelekatan yang tergolong sedang.
Tingginya kelekatan kemungkinan dapat dikarenakan dewasa awal

memiliki ikatan emosional yang baik dengan pengasuhnya di masa
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kecil, ikatan emosional yang baik dapat terjadi karena adanya
kepuasan anak terhadap pengasuhnya, misalnya setiap kali seorang
anak membutuhkan sesuatu maka pengasuhnya mampu dan siap untuk
memenuhinya. Kelekatan diperlukan agar intimasi dapat terjalin lebih
erat. Hal ini perlu ditekankan pada individu dalam menjalin relasi
tanpa batasan waktu kebersamaan sejak awal bertemu. Artinya,
dengan kelekatan yang erat individu dapat memiliki intimasi di awal
hubungan dan bahkan saat hubungan sudah lama terjalin.

Selanjutnya, penelitian berjudul Pengalaman Menjadi Gay:
(Studi Fenomenologi pada Pria Homoseksual Menuju Coming Out,
oleh Gallo dkk (2017). Penelitian ini bertujuan untuk pengalaman
gay menuju coming out. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa faktor
pendukung individu menjadi homoseksual adalah pola asuh yang
salah pada keluarga, tidak adanya role model untuk mengimitasi
kualitas kepribadian pria, serta pemahaman yang kurang tepat
mengenai seksualitas. Pembentukan identitas yang dialami ketiga
subjek memutuskan untuk coming out setelah adanya perubahan pola
pikir setelah menerima kondisi diri sebagai homoseksual.Persepsi
terhadap reaksi lingkungan merupakan stressor bagi ketiga subjek
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Stressor yang dihadapi oleh
ketiga subjek mengarahkan ketiga subjek untuk dapat mengatasi stres
demi dapat bertahan dalam masyarakat.Persepsi subjek terhadap

reaksi lingkungan mendorong subjek untuk melakukan coping stress
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atau cara mengatasi tekanan yang dihadapi. Coping stress yang
dilakukan ketiga subjek diantaranya mekanisme pertahanan diri,
menghindar, mengalihkan perhatian, menyembunyikan identitas, dan
membatasi pergaulan sebagai usaha untuk berinteraksi dengan
masyarakat.

Penelitian berjudul Faktor-Faktor yang Behubungan dengan
Orientasi Seksual pada Remaja oleh Titi Nurhayati, Yohana Wulan
Rosaria (2017), menjelaskan mengenai orientasi seksual yang terbagi
menjadi heteroseksual, homoseksual, serta biseksual. .Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional dan studi kualitatif dengan melaksanakan diskusi kelompok
terarah pada komunitas tersebut.Populasi adalah seluruh komunitas
LSL yang tergabung dalam Yayasan Rumah Singggah PEKA dalam
binaan KPA Kota Bogor berjumlah 2200 orang dengan jumlah total
sampel 60 orang sesuai dengan inklusi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran variabel independen dan dependen sedangkan
analisis  bivariat dilakukan untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan orientasi seksual pada remaja dengan
menggunakan uji statistic Chi Square.hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa menurut statistik variabel pekerjaan ayah
responden sebagai non PNS dan responden yang memiliki pasangan
seks tetap secara signifikan berpengaruh dengan orientasi seksual

remaja. Makna kontribusi variabel yang signifikan dalam analisis
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multivariat adalah pekerjaan ayah responden akan mempunyai
peluang sebesar 6.293 kali mempunyai orientasi homoseksual (p value
= 0.031) dan responden yang memiliki pasangan seks tetap akan
mempunyai peluang sebesar 5.644 kali mempunyai orientasi
homoseksual (p value = 0.021).

Selanjutnya, penelitian berjudul Konsep Bimbingan Konseling
Islam dalam Mengatasi Remaja Terjerumus dalam Perilaku
Homoseksual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan remaja terjerumus dalam perilaku homoseksual adalah
faktor lingkungan, faktor keluarga, media informasi, faktor pola asuh,
faktor biologis dan faktor ekonomi. Dari penelitian tersebut untuk
mengatasi remaja yang terjerumus dalam perilaku homoseksual yaitu
menggunakan penanganan individual yaitu yang ditangani sendiri
melalui konselor atau psikolog beserta menggunakan konsep
pemberian petunjuk atau nasehat dari konselor dan juga bimbingan
konseling Islam yang mana menangani individual yang menggunakan
metode dakwah Fardiyah yang membentuk pribadi muslim yang
sempurna. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa secara kodrati
manusia memang membutuhkan bantuan kejiwaan termasuk konseling
agama dan secara konsepsional harus ada orang yang menekuni
bidang ini agar layanan konseling agama ini dapat diberikan secara
professional, sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawabnya sebagai

khalifah Allah.Dengan demikian konsep bimbingan dan konseling
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Islam adalah pada dasarnya merupakan bimbingan yang di usahakan
membantu individu dalam memecahkan masalah sesuai dengan
kemampuan dirinya maupun kolompok masyarakat dan perguruan
tinggi yang mencerminkan mutu pelaksanaan kegiatan sebagai wujud
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling Islam. Yaitu
merupkan proses bimbingan sebagaimana kegiatan bimbingan lainya,
tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan kepada ajaran Islam,
artinya berlandaskan kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Penelitian berikutnya berjudul Konsep Diri Homoseksual di
Kalangan Mahasiswa di Kota Semarang (Studi Kasus Mahasiswa
Homoseksual di Kawasan Simpanglima Semarang) oleh Sari Nur
Azizah (2013). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara
serta dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 5 orang
mahasiswa homoseksual serta 4 informan. Penelitian ini menyinggung
mengenai Homoseksual yang dinilai tidak sesuai dengan norma sosial
memunculkan lebelling dengan pengidentifikasikan sebagai individu
yang menyimpang dan diikuti perubahan perlakuan dari orang lain.
Mereka tidak bebas mengekspresikan diri sendiri homoseksual yang
hidup, belajar, bekerja, bersosialisasi, mempunyai pasangan dan
keinginan untuk menikah. Penilaian-penilaian tersebut menimbulkan
konsep diri pada mahasiswa homoseksual. Konsep diri yang terbentuk

baik konsep diri positif dan negatif tergantung dari penerimaan
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individu terhadap penilaian orang lain dan penilaian individu itu
sendiri. Demikian pula halnya yang dengan mahasiswa homoseksual
yang berada di Simpang Lima Semarang. Sebagaimana
mendeskripsikan konsep diri homoseksual pada mahasiswa serta
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi homoseksual.
Penelitian ini memiliki hasil yang menjelaskan bahwa Konsep diri
pada mahasiswa homoseksual adalah konsep diri positif karena
mampu menerima kondisi yang ada pada dirinya, mampu menerima
kekurangan dan kelebihan yang ada dalam dirinya termasuk kondisi
homoseksual. Dikatakan konsep diri positif jika konsep diri yang
dimiliki mahasiswa homoseksual itu dapat diterima oleh masyarakat
atau orang lain, pada kenyataannya konsep diri mahasiswa
homoseksual ini berbalik dengan penerimaan dari masyarakat.
Masyarakat tetap berpandangan negatif terhadap subyek penelitian
karena homoseksual merupakan perilaku yang menyimpang dari
norma sosial. Faktor-faktor penyebab seorang mahasiswa menjadi
homoseksual adalah faktor keluarga, lingkungan pergaulan,
pengalaman waktu kecil yang membuat traumatis dari subyek
penelitian seperti sikap orangtua yang otoriter dan berlebihan serta
memperlakukan anaknya seperti wanita sehingga mengganggu
perkembangannya.

Penelitian selanjutnya berjudul Kefahaman terhadap Aspek

Pendefinisian dan Ciri Utama Golongan Homoseksual (Understanding
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the definition and main characteristics of homosexuals), oleh Amran
Hassan dan Salleh Amat (2015). Dalam penelitian ini, dijelaskan
bahwa homoseksual merupakan gaya hidup yang menjadi pengamalan
dalam masyarakat dunia dan Malaysia. Pembudayaan ini jelas melalui
peranan media massa dan kesan globalisasi budaya yang sedikit
sebanyak membuka ruang pengamalan kehidupan sebegini. Namun,
pelbagai pandangan dan persepsi yang telah diberikan oleh
masyarakat dalam membuat penilaian terhadap budaya hidup
golongan homoseksual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meninjau secara umum kefahaman golongan pprofesional terhadap
pendefinisian homoseksual dan ciri-ciri khusus golongan ini di
Malaysiaberasaskan pemerhatian, pengalaman serta pandangan
mereka. Hasil dari penelitian ini adalah golongan homoseksual
merupakan golongan yang mengalami permasalahan psikologi dan
mengalami  kesongsangan orientasi seksual yang berasaskan
kemahuan sesama jantina. Justeru, pendefinisian ini yang meliputi
kesukaan kepada sesama jenis menjadi titik tolak kepada kajian dan
intervensi rawatan kesejahteraan pada masa akan datang untuk kajian
homoseksual. Sama juga dengan ciri-ciri khusus yang dinyatakan
seperti secara fizikal dan psikologi, sehingga menjadi kesukaran untuk
mengetahui tentang mereka kecuali mengenali mereka ini dengan

lebih mendalam.
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Penelitian selanjutnya berjudul Pengaruh Persepsi Masyarakat
terhadap Kecemasan Kaum Homoseksual/Lesbian, oleh Siti Zahra
Bulantika (2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi masyarakat terhadap kecemasan kaum homoseksual atau
lesbian. Penelitian ini menyebutkan bahwa Indonesia merupakan
Negara yang menjunjung tinggi norma dan nilai-nilai etis
masyarakatnya. Homoseksualitas/lesbian pada sebagian besar
masyarakat timur dinyatakan sebagai orientasi seksual tidak
lazim.Stigma negatif dari masyarakat tersebut menyebabkan
timbulnya kecemasan sosial pada kaum homoseksual. Pada kaum
minoritas kecemasankecemasan muncul seiring dengan serangan atau
persepsi negatif dari para masyarakat, adat ketimuran yang sangat
kental dengan norma-norma sosial yang mengikat, akan memberikan
sanksi sosial kepada individu yang berperilaku menyimpang seperti
perilaku ~ homoseksual = dengan cara  menghina  hingga
mengucilkan.Kondisi tersebut menjadi permasalahan utama bagi
kaum homoseksual. Penelitian ini memiliki hasil yang menyimpulkan
bahwa Bagi kaum homoseksual agar lebih berpikir positif dan
realistis, tidak menarik diri dari masyarakat, serta berpartisipasi aktif
dalam kegiatan sosial. Bagi tenaga profesional atau instansi yang
menaungi kaum homoseksual, diharapkan dapat memberikan
psikoedukasi, pelatihan, atau bentuk intervensi lainnya yang dapat

mereduksi kecemasan sosial pada kaum lesbian. kita dapat melakukan
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pencegahan dengan melakukan rehabilitasi atau pengarahan kepada
komunitas homoseksual ini. Di samping itu, sebaiknya kita sebagai
sesama manusia seharusnya memberikan dukungan moral untuk
membantu mereka mengatasi masalah ini,serta diharapkan mampu
untuk lebih terbuka dengan perbedaan yang terjadi di sekitar mereka,
dan mampu untuk bersikap serta menempatkan diri dalam beragam
perbedaan tersebut tanpa sedikitpun sikap menyalahkan, menghakimi
maupun menindas. Peran orang tua dalam mendidik anak agar tidak
terjadi penyimpangan transgender pun juga dibutuhkan.

Penelitian berikutnya berjudul Fenomena Kasus Homoseksual
yang Terjadi di Indonesia (Studi Kasus tentang Gay di Kota
Magelang), oleh Vinsensia Putri Satria (2018). Penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persebaran yang sudah masuk di Indonesia, termasuk kota-
kota kecil serta untuk mengetahui bagaimana cara mengajak para
homoseksual untuk memilih jalan yang terbaik untuk hidupnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai
kecenderungan  homoseksual akan lebih  menutupdiri  dan
mencarijatidirinya agar membuat hidupnya nyaman dan percaya diri.
Dampak psikologis yang dialami oleh homoseksual tersebut adalah
nyaman dan lega,serta dapat sosiologisnya adalah mempuyai teman

yang mendukung didalam dunianya.
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Penelitian selanjutnya berjudul Kecemasan Sosial Kaum
Homoseksual Gay dan Lesbian, oleh Yogestri Rakhmahappin dan
Adhyatman Prabowo (2014). Penelitian ini menjelaskan bahwa
homoseksualitas di Indonesia, masih merupakan hal yang tabu dan
sulit diterima oleh masyarakat. Orientasi seksual yang lazim ada
dalam masyarakat adalah heteroseksual, sedangkan homoseksual oleh
masyarakat dianggap sebagai penyimpangan orientasi seksual. Stigma
negatif dari masyarakat tersebut menyebabkan timbulnya kecemasan
sosial pada kaum homoseksual. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan sosial yang ada pada
individu homoseksual gay dan lesbian. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif non-eksperimen dengan menggunakan skala
kecemasan sosial. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan kecemasan sosial yang sangat signifikan antara
kaum homoseksual gay dan lesbhian dengan nilai thitung sebesar -
5,906 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat kecemasan sosial
pada kaum lesbian lebih tinggi daripada kaum gay. Implikasi dari
penelitian ini yaitu: bagi kaum homoseksual lesbian agar lebih
berpikir positif dan realistis, tidak menarik diri dari masyarakat, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan social. Bagi tenaga profesional atau
instansi yang menaungi kaum homoseksual, diharapkan dapat
memberikan psikoedukasi, pelatihan, atau bentuk intervensi lainnya

yang dapat mereduksi kecemasan sosial pada kaum lesbian. Bagi
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peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini  dengan
menghubungkannya dengan variabel lain yang belum pernah diteliti
sebelumnya. Atau dengan variabel yang sama namun dengan subyek
yang berbeda. Selain itu jika peneliti selanjutnya menggunakan
variabel dan subyek yang sama, disarankan untuk menggunakan
metode kualitatif sehingga hasil akan lebih mendalam. Namun jika
tetap menggunakan metode kuantitatif maka disarankan untuk
menggunakan alat ukur dengan item pernyataan yang lebih terfokus
pada kondisi subyek homoseksual.

Pada beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas,
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan baik dari penelitian ini,

yaitu



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Judul

Tema

Pola  komunikasi
antar pribadi dan
motivasi  intimate
relationship pada
pasangan pacaran
gay dan leshian

Kesamaan:

Intimasi dan homoseksual

Kelekatan dan Kesamaan:

Intimasi pada

Dewasa Awal Intimasi dan kelekatan
Kecemasan Sosial Persamaan:

Kaum Homoseksual Homoseksual

Gay dan Lesbian

Fenomena Kasus Persamaan:
Homoseksual yang

Terjadi di Homoseksual
Indonesia  (Studi

Kasus tentang Gay
di Kota Magelang)

Metode

Kesamaan:

Kulitatif

Kesamaan:

Kulitatif

Persamaan:
Kualitatif
Eksperimen

non

Persamaan:

Kualitatif

Subjek
Kesamaan:

Pelaku
homoseksual
yang telah
memiliki
pasangan
Perbedaan:

Pasangan
heteroseksual

Persamaan:

Pelaku
Homoseksual

Kesamaan:
Pelaku

Homoseksual di
Magelang

30

Teori
Kesamaan:

Papalia, Old, & Feldman

Intimasi, kedekatan,
komunikasi dan kontak
social.

Kesamaan:

Papalia, Old, & Feldman

Intimasi, kedekatan,
komunikasi dan kontak
social.

Persamaan:

Sarwono (2012)
Kesamaan:

Papalia, Old, & Feldman

Intimasi, kedekatan,
komunikasi dan kontak
social.
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Judul Tema Metode Subjek Teori
Pengalaman menjadi Gay Persamaan: Persamaan: Perbedaan: Perbedaan:
(Studi Fenomenologi pada Gay Kuaalitatif, Pria homoseksual Baren(2013),
Pria Homoseksual Menuju (Hompseksual) Fenomenologis  yang sudah coming ~ Outomo (2011)
Coming Out) B out
Faktor-Faktor yang Persamaan: Persamaan: Perbedaan: Perbedaan:
Berhubungan dengan Orientasi Seksual Kualitatif Komunitas LSL Titi Nurhayati,
Orientasi Seksual i R&amiPel i Rosaria (2017)
Konsep Bimbingan Konseling Persamaan: Persamaan: Perbedaan: Persamaan:
Islam dalam Mengatasi Homoseksual Kualitatif Remaja
Remaja Terjerumus dalam Sarwono (2012)
Homoseksuall QY #% S\*i
Konsep Diri Kaum Persamaan: Persamaan: Perbedaan: Perbedaan:
Homoseksual di Kalangan Homoseksual Kualitatif Mahasiswa Azizah (2013)
Mahasiswa di Kota Semarang B homoseksual
Kefahaman terhadap Aspek Persamaan: Persamaan: Perbedaan: Kesamaan:
Pendefinisian dan Ciri Utama Homoseksual Kualitatif Masyarakat
Kaum Homoseksual golongan Papalia, Old, &

professional Feldman
Intimasi, kedekatan,
komunikasi dan
e kontak social.
Pengaruh Persepsi Perbedaan: Persamaan: Perbedaan: Perbedaan:
Masyarakat terhadap Kualitatif Komunitas Baren(2013),
Kecemasan Kaum Persepsi Homoseksual Outomo (2011)

Homoseksual/Lesbian

masyarakat




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kelima responden memiliki bentuk intimasi
yang tidak jauh berbeda dengan individu pada umunya. Namun,
beberapa dari responden merasa bahwa intimasi pada pasangan
homoseksual terjadi lebih lekat karena emosi, ketertarikan serta

mindset yang sama.

Memiliki hubungan sesama jenis tentunya tidak dapat
terhindar dari rintangan eksternal. Beberapa rintangan yang dialami
oleh responden adalah mendapat cibiran dari lingkungan sekitar,
baik lingkungan sepermainan maupun lingkungan Kerja.
Dipandang sebelah mata oleh lingkungan merupakan hal yang
biasa bagi responden. Selain itu, rintangan dari keluarga yang
mendesak untuk menikah atau berpenampilan dan bersikap

layaknya individu pada umunya.

Proses dan faktor terjadinya intimasi pada pelaku
homoseksual dan individu pada umunya tidaklah jauh berbeda. Hal
yag membedakan adalah bentuk dari komitmennya. Pertama,
pelaku homoseksual memiliki bentuk komitmen berupa tinggal

bersama (marriage like), mengadopsi anak dan mengadopsi nilai-
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nilai dalam Islam. Kedua, pelaku homoseksual melakukan
marriage like, tidak mengadopsi anak karena sadar bahwa sesama
jenis tidak dapat memiliki anak dan keturunan bukanlah hal yang
penting, serta tidak mengadopsi nilai-nilai keislaman. Ketiga, tidak
ingin marriage like sebab merasa menjadi homoseksual merupakan
hal yang kurang benar dan membuka kemungkinan untuk menikah

dengan lain jenis.

Penelitian ini juga menemukan pemaknaan kehidupan
menjadi homoseksual yang berbagai macam. Terdapat pemaknaan
positif dan negatif. Pemaknaan positif yang didapatkan adalah,
responden menganggap bahwa identitas serta hidupnya merupakan
suatu anugerah yang dijalani dengan bahagia. Selain itu,
pemaknaan positif lainnya juga responden menganggap bahwa
identitas dan hidupnya merupakan suatu jalan kebahagiaan.
Sementara pemaknaan negatif yang didapatkan adalah responden
menganggap bahwa hidupnya merupakan suatu ujian, suatu karma
dari perbuatan orang tua serta jalan penyesalan yang harus dilalui

sebab kesalahan dalam memililih jalan hidup.
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B. Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh
dari kesempurnaan sebab masih terdapat banyak kekurangan di
dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Responden

Responden diharapkan lebih mampu untuk menghargai
identitas dan jalan hidupnya. Mampu untuk lebih menyadari
bahwa pilihan dan hidupnya merupakan hal yang sangat
berharga. Responden juga diharapkan untuk tidak merasa
termarginalkan dan tetap berperan serta perprestasi di

masyarakat layaknya individu pada umumnya.

2. Bagi masyarakat luas

Peristiwa terjadinya homoseksual bukanlah hal yang
baru di masyarakaat luas. Masyarakat diharapkan mampu
untuk lebih membuka mata terhadap dinamika kehidupaan
serta kebutuhan intimasi pelaku homoseksual agar lebih bijak
dalam menyikapi. Tidak menutup mata bahwa pelaku
homoseksual juga pantas eksis sebagai individu dan bagian
dari masyarakat. Tetap mendukung untuk berprestasi dan

berperan layaknya individu pada umunya.
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3. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu untuk
menggunakan sampel yang lebih luas agar data yang
didapatkan lebih unik dan beragam. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan pula untuk mengupas lebih detail
mengenai  dinamika kehidupan dan proses menjadi
homoseksual. Hal ini berguna agar masyarakat luas lebih bijak
dalam menyikapi perbedaan. Rekomendasi berikutnya yaitu
peneliti selanjutnya mampu untuk mengupas pandangan
homoseksual ketika menjadi kaum yang dimarginalkan

ditengah masyarakat sendiri.
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